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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Tori
1. Kepuasan Kerja

Pekerjaan adalah sarana mencari rizki dan kelayakkup sekaligus
merupakan tujuan. Manusia mempunyai tujuan hidumiyaerjuang di
jalan kebenaran dan melawan kebatilan. Menurut édp, faktor yang
mendekatkan atau menjauhkan manusia dari realtsgsan hidupnya
adalah amal yang bermanfaat bagi orang banyak idak tmerugikan
mereka sedikitpuh.Kelayakan produktifitas merupakan tujuan esensial
bagi setiap masyarakat produksi, mereka berusamaatisasikan tujuan
tersebut. Kelayakan produktivitas tercermin padaabeya produksi,
kualitas produk, serta realisasi kepuasan para rjpekgada tingkat
maksimal’

Islam memerintahkan pemeluknya untuk bekerja danshba guna
mencari anugerah Allah sehingga Islam benar-bemsjadi perimbangan
hidup. Maka dalam perspektif Islam, tidak ada nilagi hidup seseorang
tanpa pekerjaan. Islam menetapkan bahwa bekerjahaiti@dah dan salah

satu kewajibari.

! Abdul Hamid MursiOp.cit, him. 35
2 |bid, him. 44
3 Ibid, him. 39
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Berikut ini beberapa definisi kepuasan kerja:

a. Kepuasan merupakan sebuah kondisi akhir yang timkarena
dicapainya tujuan tertenfu.Kepuasan kerja merupakan perasaan-
perasaan seorang pekerja tentang berbagai macask &spangka
kerja?

b. Brayfield dan Rothe mendefinisikan Kepuasan k&l Satisfaction)
adalah tingkat saat karyawan memiliki perasaantipdsrhadap
pekerjaan yang ditawarkan perusahan tempatnyajaéker

c. Kepuasan kerja adalah keadaan emosi yang positiingangevaluasi
pengalaman kerja seseorang. Ketidakpuasan kerjauhs@at harapan-
harapan ini tidak terpenuhi. Sebagai contoh, jiarang tenaga kerja
mengharapkan kondisi kerja yang aman dan bersitarnteilaga kerja
mungkin bisa menjadi tidak puas jika tempat kerfilak aman dan
kotor.”

d. Kepuasan kerja adalah sikap emosional yang mengkaandan
mencintai pekerjaanya. Sikap ini dicerminkan olelorah kerja,
kedisiplinan dan prestasi kefja.

e. Kepuasan kerja didefinisikan dengan sejauhmanaithdimerasakan

secara positif atau negatif berbagai macam faktan aimensi dari

4 J. Winardi,Motivasi dan Pemotivasian dalam Manajeméakarta: PT Raja Grafindo
persada, 2001, him. 137

® Ibid, him. 138

® |stijanto, Loc.cit.

" Robert L. Mathis dan John H. Jackséfuman Resource Managemeffierj. “Jimmy
Sadeli dan Bayu Prawira Hiklanajemen Sumber Daya Manusidakarta: Salemba Empat, 2001,
him. 98

8 Malayu SP HasiburQp.cit,him. 222
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tugas-tugas dalam pekerjaariy8edangkan menurut para ahli sosial,
sebuah pekerjaan dikatakan memuaskan jika adaakasah antara
sifat-sifat pekerjaan dan kebutuhan-kebutuhangptarsebut?

f. Seorang muslim bekerja selain untuk beribadah jkag@ena ingin
memperoleh sejumlah uang untuk membeli makanan a sert
mengantisipasi berbagai peristiwa dan tantangarazarang menerpa
kehidupannyd! Manusia telah bekerja untuk memperoleh harta benda
dan tidak mungkin mencapainya kecuali dengan keguran dan kerja
keras. Jika tidak dengan kekuatan fisik, maka dengekuatan
pemikiran dan perasaan. Hakikat kerja keras bera€panjang
kehidupan manusia, sedangkan tujuan akhirnya adahemcari
keridhaan Allah?

Berdasarkan dari beberapa definisi di atas dagangulkan bahwa
kepuasan kerja Islami merupakan sebuah kondisr gkhig timbul karena
tujuan ingin mencari keridhaan Allah dalam mendepat gaji dan
kenaikan jabatannya. karena orang yang bekerja dsatraya dengan
ibadah.

Menurut Strauss dan Sayles bahwa kepuasan KeifpaSatisfaction
juga penting untuk aktualisasi diri. Karyawan yaimgak memperoleh

kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai kematgogj&ologis dan

® Marihot Tua Effendi HariandjaManajemen Sumber Daya Manusidakarta: PT.
Grasindo, 2002, him. 290

12 George strauss dan Leonardo Saylesnajemen Personalialakrata: Taruna Grafica,
1996, him. 24.

 Abdul Hamid MursiOp.cit, HIm.110

2 Ibid, him. 59
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pada gilirannya akan menjadi prustasi. Karyawangyaaperti ini akan

memiliki semangat kerja yang rendah, cepat lelam dasan, dll.

Sedangkan karyawan yang mendapatkan kepuasan kessanya

mempunyai catatan kehadiran dan perputaran yaiig lbelik dan kadang-

kadang berprestasi kerja lebih baik dari pada keaya yang tidak
memperoleh kepuasan keffa.

Faktor-Faktor yang terkait dengan kepuasan kega ketidakpuasan
kerja adalah suatu hal yang sangat luas. Hal immum@kkan bahwa
kepuasan kerja seseorang dipengaruhi oleh bany&kor.falslam
mendorong setiap muslim untuk selalu bekerja keexta bersungguh-
sungguh mencurahkan tenaga dan kemampuannya dalere Faktor-
faktor kepuasan kerja Islami adalah sebagai berikut
a. Dorongan utama seorang muslim dalam bekerja adahtva aktifitas

kerjanya itu dalam pandangan Islam merupakan bagganibadah,

karena bekerja merupakan pelaksanaan salah satajitb@uw untuk
mencukupi kebutuhan hidup.

b. Seorang muslim juga dapat bekerja keras karenayadkeinginan
untuk memperoleh imbalan atau penghargaan matpérs gaji atau
penghasilan.

Gaji adalah jumlah bayaran yang diterima seseosabggai akibat
dari pelaksanaan kerja apakah sesuai dengan kelutlan dirasakan

adil. Para karyawan menginginkan sistem gaji damij&ean promosi

13 M. Arifin, Kepemimpinan dan Motivasi KerjXpgyakarta: Teras, 2010, him. 62
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yang mereka persepsikan sebagai adil, tidak mesagulan segaris
dengan pengharapan mereka.

Bila gaji dilihat sebagai adil yang didasarkan paatutan
pekerjaan, tingkat keterampilan individu dan stangangupahan
komunitas, maka kemungkinan besar akan dihasilkapudsan.
Semakin tinggi tingkat pendidikan karyawan, makaraksemakin
tinggi pula tingkat kemungkinan karyawan tersebuelakukan
perbandingan sosial dengan karyawan bandingan gan@ di luar
perusahan. Jika gaji yang diberikan perusahaanh let@ndah
dibandingkan dengan gaji yang berlaku di perusalgaag sejenis dan
memiliki tipe yang sama, maka akan timbul ketidagan kerja
karyawan terhadap gaji. Oleh karena itu gaji hadientukan
sedemikian rupa agar kedua belah pihak (karyawanpeausahaan)
merasa sama-sama diuntungkan. Karena karyawan rgergsa puas
dengan gaji yang diterimanya, maka dapat mencipti&puasan kerja
yang diharapkan berpengaruh pada kinerja karyatvan.

Gaji atauUjrah diklasifikasikan menjadi dua yaitu:

a) Ajrun MusammgUpah atau Gaji yang telah disebutkan), syaratnya
ketika gaji atau upah disebutkan harus disertal&an kedua pihak

yang bertransaksi.

 http://jurnal —sdm.blogspot.com/2009/04/faktorttakyang-mempengaruhi.html
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Artinya: Rasulullah Saw melarang kita menggunakanaga
seorang buruh sehingga telah disepakati besarrafa up
sebagaimana melarang melakukan penawaran lebih
tinggi dari yang ditawar orang, dan penjualan yang
dilakukan secara memegang dan melempar batu (H.R.
Ahmad)”

Hadits di atas menerangkan bahwa wajib disepakhthl|
dahulu besarnya upah sebelum seseorang digunalagateya.

b) Ajrul Mitsli (Upah yang sepadan), yaitu upah atau gaji yang
sepadan dengan Kkerjanya serta sepadan dengan ikondis
pekerjaannya (profesi kerja) jika akadnya telah yabntkan jasa
(manfaat) kerjany&

Gaji atau upah yang berdasarkan kinefarformance Related Pay

- PRP) dianggap oleh banyak organisasi sebagaiu sbagian

fundamental dari manajemen kinerja. Namun yanghgabaik adalah

menganggap PRP ini sebagai sebuah metode untukngketkan
kinerja yang dapat menjadi salah satu proses damajemen kinerja’

Organisasi yang menggunakan penentuan gaji atau loga@asarkan

kinerja kadang-kadang menghindari penentuan nilaerfja sebagai

bagian dari sistem evaluasi, dan melakukan evalgagi secara

5 Teungku Muhammad Hasbi Ash shiddiedioleksi hadits-hadits hukum jilid 7,
Semarang: PT. Pustaka Rizki Utama, 2001, him. 212

® Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet WikijsumagOp.cit, him. 194

" Surya DharmaManajemen Kinerja Falsafah Teori dan Penerapannyagyakarta:
Pustaka pelajar, 2011, him. 296-297
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terpisah dimana para manajer hanya diminta untukiumjekkan
apakah mereka ingin memberikan kenaikan gaji yaarggat tinggi,
kenaikan yang di atas rata-rata, kenaikan di bawatdirata atau tidak
memberikan kenaikan gaji sama sek&li.
Upah atau gaji berdasarkan prestasi merupakan Isebiséem
imbalan yang mendasarkan kenaikan gaji atau upatarsg pekerja
atas kinerja orang yang bersangkutan dalam penaidu tertentu,
upah atau gaji yang didasarkan atas prestasi maanpsuatu upaya
untuk mengaitkan upah atau gaji dengan kinerja ytimagsilkan®
c. karir dan kedudukan yang lebih baik, dan sebagainya

Seseorang dapat merasakan adanya kemungkinan yeag bntuk

naik jabatan. Proses kenaikan jabatan yang kuexbgka atau terbuka

ini jJuga dapat mempengaruhi tingkat kinerja karyawa

Perusahaan mengenali kebutuhan kepuasan dari payawannya,
karena karyawan yang puas dengan pekerjaannyaletiiainermotivasf’
Banyak teori motivasi menganjurkan bahwa perusakdagat memotivasi
karyawannya untuk melakukan pekerjaan sebaik-baikdgngan cara
menjamin kepuasan pekerjaan. Secara umum, kamthkteutama yang
mempengaruhi pekerjaan adalah uang, keamanan, ljgubkarjaan dan

keterlibatan di tempat kerja. Untuk memotivasi lkavgn, perusahaan

'®Ibid, him. 177
19 3. Winardi,Op.cit,him. 158
2 Jeff MaduraPengantar Bisnis)akarta: Salemba Empat, 2001, him. 3
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dapat memberikan program pendalaman pekerjaan @tagram yang

dirancang untuk meningkatkan kepuasan pekerjaakaiawan’
Teori-teori utama motivasi adalah sebagai berikut:

a) Teori Hierarki Kebutuha(Hierarchi of needs)

Teori Hierarki Kebutuhan (hierarchi of needs) yang
dikembangkan oleh Abraham Maslow, seorang psik@ada tahun
1943. Dalam teori ini menyatakan bahwa Manusia nagnhkngkat
kebutuhan mereka ke dalam lima kategori umum. pd@ karyawan
telah mencapai satu kategori kebutuhan, merekatekanotivasi untuk

meraih kebutuhan lainnya, seperti pada gambar dibami*?

Aktualis
as diri

K ebutuhan Penghargaan
(Dihormati, prestisepengakuar

kekuasaah

Kebutuhan Sosial
(interaksi sosial, diterima oleh orang lain)

Kebuuhan Rasa Aman
(keamanan pekerjaan, kondisi kerja yang aman)

Kebutuhan Fisiologis
(makanan, pakaian, perumahan, dll)

2L \bid, him. 12
22 |bid, him. 4
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Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa kebotufeng
paling penting adalah berada paling bawah. Kebutufisiologis
adalah persyaratan yang paling mendasar untuk nieahpakan hidup
seperti makan dan perumahan, hampir banyak pekergeapat
memenihi kebutuahan ini. Jika kebutuhan ini suda&hnpenuhi
kebutuhan rasa aman seperti keamanan pekerjaarkatalisi kerja
yang aman menjadi tujuan yang paling mendesak. rBphepekerjaan
dapat memenuhi kebutuhan ini, orang-orang juga Sada untuk
mencapai kebutuhan sosial atau kebutuhan untukasliebgagian dari
suatu kelompok. Orang juga dapat termotivasi untakncapai
kebutuhan akan penghargaan seperti kebutuhan uditudrmati,
prestise dan pengakuan, beberapa karyawan dapaaparkebutuhan
ini melalui promosi di dalam perusahaan atau dengenerima
pengakuan khusus atas kerja mereka. Kategori admiutihan yang
terakhir adalah aktualisasi diri, dimana kebutuhan mewakili
kebutuhan penuh atas potensi seseofang.

Kebutuhan Maslow menyatakan karyawan dapat dipuasleh
berbagai kebutuhan yang berbeda tergantung pada pwseka dalam
hierarki. Perusahaan dapat memuaskan karyawantipg#tat terendah
hierarki dengan keamanan pekerjaan atau kondig kang aman. Jika
kebutuhan dasar para karyawan dapat terpenuhi, rkakgawan

memiliki kebutuhan lain yang harus dipenuhi. Penasa dapat

2 |bid, him. 5
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berusaha memuaskan karyawan dengan mengizinkarakisitesosial
atau tanggung jawab lebih banyak.

Maslow menambahkan unsur spiritual pada klasifikastivasi.
Jenis kebutuhan spiritual meliputi keadilan, kebaik keindahan,
kesatuan dan ketertiban. Maslow berpendapat bahelutihan
spiritual merupakan kebutuhan fitri yang pemenulanrsangat
tergantung pada kesempurnaan pertumbuhan kepnibadian
kematangan inividu. la juga berpendapat pada dggamanusia
memiliki potensi baik dan burdX.

Studi kepuasan pekerjaan Herzberg

Pada tahun 1950-an Frederick Herzberg melakukaregyada
dua ratus akuntan dan ahli teknik tentang kepupskerjaan. Herzberg
berupaya untuk mengidentifikasi faktor-faktor yadgpat membuat
mereka tidak puas dengan pekerjaan mereka padatsadlia juga
berusaha untuk mengidentifikasi faktor-faktor yangmbuat mereka
merasa puas dengan pekerjaan mereka. Hasil panetiiimenemukan

sebagai berikut:

24 Abdul Hamid MursiOp.cit, him. 113
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Faktor-faktor umum yang Faktor-faktor umum yang
dikenali pada karyawan yang dikenali pada karyawan yang

tidak puas puas

Kondisi kerja Pencapaian

Pengawasan Tanggung jawab

Gaji Pengakuan

Keamanan pekerjaan Kemajuan

Status Pertumbuhan

Karyawan menjadi tidak puas jika mereka meraseaoféikiktor
yang terkait dengan pekerjaan pada kolom sebetaldisebut faktor-
faktor higienis) tidak mencukupi. Umumnya karyawakan merasa
puas apabila faktor-faktor yang terkait dengan paka pada kolom
sebelah kanan (disebut faktor-faktor motivasionidwarkan kepada
karyawarf>

Hasil penelitian Herzberg menyatakan bahwa fald&telr seperti
kondisi kerja dan gaji harus mencukupi untuk meajkgryawan agar
tetap merasa puas. Namun kondisi kerja dan gag lemh dari cukup
akan menyebabkan tingkat kepuasan yang tinggi tidal diperlukan.
Selain itu, tingkat kepuasan karyawan yang tingggnadengan mudah
dicapai dengan menawarkan insentif yang lain sefzgrggung jawab.

Jika manajer dapat meningkatkan kepuasan karyaemgad memberi

% Jeff MaduraQp.cit, him. 6
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tanggung jawab yang lebih besar kepada karyawaka mal itu akan
memotivasi karyawan untuk lebih produktif.

Hal ini menyarankan, jika faktor higienis sudah ewdupi, maka
akan memenuhi kebutuhan dasar karyawan lebih bam@kenuhan
atas kebutuhan-kebutuhan itu mencegah karyawarkefdgiakpuasan,
sehingga karyawan menjadi termotivasi untuk mergiblongan
kebutuhan yang lebih tinggi lagi.

c) Teori X dan Y menurut McGregor

Kontribusi yang lain untuk memotivasi karyawan giakan oleh
Douglas McGregor, orang yang mengembangkan teafar teori Y.
Masing-masing teori ini mewakili persepsi yang nkingdiberikan
oleh seorang pengawas kepada karyawannya. Pertdaptgori X dan

Teori Y ini dirangkum sebagai berikeft:

Teori X Teori Y

Karyawan tidak menyukai kerjaKkaryawan berkemauan untuk
serta tanggung jawab pekerjaapekerja dan memilih tanggung
dan akan berusaha menghind@wab yang lebih besar

Jjika mungkin

Berdasarkan teori X, karyawan akan menghindari pjeke jika
mungkin dan tidak mau menerima tanggung jawab. &sudkan teori

Y, karyawan berkemauan untuk bekerja dan memililggang jawab

2 |bid, him. 7
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yang lebih besar. Jika teori Y yang terjadi, mandpgpat memotivasi
karyawannya dengan mendelegasikan tanggung jawab.

Teori X dan Y McGregor menyatakan, jika para pergmaw
percaya bahwa karyawan tidak menyukai pekerjaan tdaggung
jawab (Teori X), maka mereka tidak akan mendel&égastanggung
jawab dan karyawan tidak termotivasi. Namun jikagaavas percaya
bahwa karyawan memilih tanggung jawab (Teori Y), reke
memotivasi karyawan dengan mendelegasikan tanggwab lebih
banyak.

d) Teori keadilan

Inti dari teori ini terletak pada pandangan bahwanusia
terdorong untuk menghilangkan kesenjangan antarhaugang dibuat
bagi kepentingan organisasi dan imbalan yang ohteri Artinya
apabila seorang karyawan mempunyai persepsi bamalan yang
diterimanya tidak memadai, maka dua kemungkinanadagrjadi,
yaitu?®
1. Seseorang akan berusaha memperoleh imbalan yaiig debar,

atau
2. Mengurangi intensitas usaha yang dibuat dalam pafean tugas

yang menjadi tanggung jawabnya.

" Ibid, him. 13
% gsondang P. SiagiaManajemen Sumber Daya Manusidakarta: Bumi Aksara, 2008,
him. 291
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Dalam menumbuhkan persepsi tertentu, seorang karyaw
biasanya menggunakan empat hal sebagai pembagding,

1. Harapannya tentang jumlah imbalan yang dianggapiayak
diterima berdasarkan kualifikasi diri pribadi sdpgrendidikan,
keterampilan, sifat keterampilan dan pengalamannya.

2. Imbalan yang diterima oleh orang lain dalam orgasiisyang
kualifikasi dan sifat pekerjaanya relatif sama dangyang
bersangkutan sendiri.

3. Imbalan yang diterima oleh karyawan lain di orgasislain di
kawasan yang sama serta melakukan kegiatan sejenis.

4. Peraturan perundang-undangan yang berlaku mengeniah dan
jenis imbalan yang merupakan hak para karyawan.

Pemeliharaan hubungan dengan karyawan dalam kaitherarti
bahwa para pimpinan organisasi harus selalu waspaugan sampai
persepsi ketidakadilan timbul, apalagi meluas dilakgan para
karyawan. Apabila sampai terjadi ketidakpuasan makan terjadi
berbagai dampak negatif bagi organisasi sepetingeterjadinya
kecelakaan dalam penyelesaian tugas, tingkat keédrangyang tinggi,
pemogokan atau bahkan perpindahan karyawan keisagatain®®

e) Teori Pengharapan
Teori pengharapar(expectancy theorymenganjurkan bahwa

usaha seorang karyawan dipengaruhi oleh hasil ydihgrapkan

2 |bid, him. 292
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(penghargaan) atas usaha tersebut. Dengan dem#idan lebih
memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan, dan fjiljaan-tujuan
tersebut tercapai mereka akan memberikan bebeemghargaan’

E. Lawler menyimpulkan teori harapan pada bebehabgpokok
sebagai berikut*

1. Pekerja mempunyai harapan akan memperoleh tes@htu dari
pekerjaan yang dilakukan. Yang dimaksud adalahplaarahasil-
hasil proses kerja antara pelaksanaan denganyhasgjldiinginkan.

2. Pekerja memprioritaskan hasil yang berbeda-bdda yang
diharapkannya. Jelasnya, manusia berbeda-beda ddiam
memprioritaskan imbalan. Teori harapan mempridtgasimbalan
sebagai unsur penyeimbang dengan cara positiftihatgu netral.
Penyeimbang merupakan salah satu unsur yang meampéng
tingkat motivasi dan pelaksanaan kerja.

3. Pekerja mengharapkan hasil dari pekerjaan gdagukan, namun
terkadang pekerja tidak yakin bahwa usaha kerashkga dapat
merealisasikan tingkat pelaksanaan yang mendatangkbalan
sehingga ia mengalami ketidakstabilan dalam bekerja

4. Pekerjaan yang menjadi pilihan seseorang ddlandisi apapun
tidak lepas dari harapan-harapan tertentu danitaseprioritasnya

saat itu sedangkan prioritas seseorang dan sisirkbangannya

30 Jeff MaduraOp.cithim. 9
31 Abdul Hamid MursiOp.cit,him. 100-101
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tidaklah permanen, pada dasarnya motivasi seseomaegipakan
hasil dari harapan-harapan dalam momen-momen terten
f) Teori pemaksaan

Teori pemaksaan(reinforcement theory)yang menganjurkan
bahwa pemaksaan dapat mengendalikan perilaku. RBaarakpositif
akan memotivasi karyawan dengan memberikan penghargntuk
kinerja yang tinggi. Bentuk penghargaannya dapejdvak mulai dari
pujian hingga promosi atau bonus yang besar. Semakereka
menghargai bentuk pemaksaan, maka semakin besaasioya untuk
melanjutkan kinerja yang baik.

Pemaksaan negatif memotivasi karyawan dengan mamglor
mereka untuk berperilaku dalam sikap yang menghiradabat yang
tidak diinginkan. Berbagai macam bentuk dari peraaks negatif
berupa mulai dari teguran hingga pemutusan hubukegga. Beberapa
pengawas dapat memilih untuk memberikan pemaksasitifpsecara
konsisten atas kinerja yang tinggi dari pada mekghnukinerja yang
buruk. Akan tetapi, dengan memberikan pemaksaairtifposituk
semua tugas yang telah diselesaikan dengan wagar sdngat sulit.
Terlebih karyawan lain akan menganggap bahwa kayawu
mendapatkan perlakuan istimewa dan akan menghasgkaurunan

pada kinerja lainny&

32 Jeff MaduraQp.cithim. 10
33 Jeff MaduraOp.cit,him. 11
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g) Motivasi bekerja dan berproduksi dalam Perspeglanh

Berkaitan dengan hal ini, ada dua hal yang perpertiatikan
yaitu: Pertama, hendaklah manusia bekerja didasates kepentingan
berproduksi, tetapi meski manusia yang bekerjahaigarsebut tetap
disandarkan pada kehendak Allah dengan disertai anem
pertolongan-Nya.

Kedua, lingkungan adalah anugerah Allah yang meaakead hal-
hal yang dapat membantu manusia dalam kehidupanDgagan
demikian, jangan sampai seorang mukmin berkeyakibahwa
fatalisme dibenarkan oleh akidah. Fatalisme adgl@m yang negatif
dalam kehidupan, yaitu bersikap menunggu tanpashbaeu Islam
hanya mengenal konsep Tawakkal kepada Allah, taslakkpada
Allah berarti mendayagunakan seluruh potensi untug&mikirkan
keselamatan, mempertimbangkan berbagai alterreatihtemilin yang
terbaik untuk diimplementasikaf.

Konsep Islam tentang dunia sebagai ladang akhieatposisikan
kepentingan materi bukan sebagai tujuan, namungaebsarana
merealisasikan kesejahteraan manusia. Islam mekgajabahwa
setiap pekerjaan dan kenikmatan yang baik dapatbbar menjadi
ibadah jika disertai niat tulus untuk menjaga amalgehidup dan

memanfaatkanya, serta menghormati kehendak pengbé&rin

3 Abdul Hamid MursiOp.cit, him 118
% Ibid, him 121
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Islam menganjurkan bekerja dan memerintahkan aglerman
dilakukan dengan sebaik-baiknya. Rosulullah Sawpdsan agar
seorang muslim berlaku adil dalam menetapkan gaji thenepati
pembayarannya. Para pekerja yang menjalankan tdgagan baik
maka harus dihargai dengan gaji yang seimbang. dampula, beliau
berpesan agar para pimpinan tidak merugikan pakarjee dalam
bentuk apapun termasuk tidak membebani pekerja whr |
kemampuannya. Prinsip pertama yang ditegaskan Istiatam
mengatur masyarakat adalah agar setiap orang bakdrk memenuhi

kebutuhan diri dan orang-orang yang menjadi tangannya®®

2. Disiplin Kerja

Islam menempatkan disiplin kerja bukan hanya sek&idgan atau
perintah sambil lalu, akan tetapi menempatkannymga tema sentral
dalam pembangunan umat, karena untuk mewujudkatu gudadi dan
masyarakat yang tangguh bisa dilakukan apabila mg@gan terhadap
esensi bekerja dengan segala kemuliannya dikagigeelpokok kajian bagi
setiap muslim sampai menjadi kebiasaan dan budayg khas di dalam
organisasi masyarakat.

Seorang muslim yang bekerja dalam suatu tempatkaa selalu
menyertakan Allah dalam setiap langkahnya, ia t&kptda Allah dalam

setiap perilaku, akan menjalankan atau meninggalkanatu hanya karena

%8 |bid, him.122
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takut kepada Allah. Dengan demikian akan terbermtika Islami yang
menuntun perilaku mereka dalam perusahaan atauuai tempat
pekerjaan’’

Masyarakat muslim terbentuk berdasarkan kesamamtahaldan
keyakinan, para pegawai adalah bagian dari angguatsyarakat untuk
menjalankan tugas bagi kemaslahatan bersama. Ketmlaada tiga
kewajiban bagi seorang pegawai, yaftuPertama, berkontribusi dalam
menerapkan hukum dan syariah Islam, ia harus lmejalankan nilai-
nilai syariah, konsen untuk melakukan perbaikan s attndak
penyimpangan serta memberikan tindak korektif gida kesalahan dan
menjalankan segala tanggung jawab manajemen desi@p yang
diridhai Allah dan Rasulnya. Kedua, menjalankanatugiengan penuh
keikhlasan sesuai dengan standar dan prosedur a@damgdengan sikap
penuh amanah dan bertanggung jawab terhadap Allkdmbhanya kepada
atasan, karena jabatan adalah amanah, perjanjiantad@gung jawab.
Ketiga, taat kepada atasan dengan kebaikan, ket&af@ada pemimpin
merupakan persoalan penting untuk mengatur danataekpn kehidupan.

Standar untuk taat dan tidak taat kepada pemimgalah jika
perintah itu berupa maksiat atau bertentangan dendai-nilai syariah
maka seorang pegawai tidak harus melaksanakanng@apSpribadi
muslim harus sadar akan tanggung jawabnya dan namgekadar

ketaatannya. Ketaatan mereka bukanlah ketaatankept@da pemimpin

37 Ahmad Ibrahim Abu SinrQp.cit,him. 238
% Ibid, him. 247
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untuk mengikutinya dalam kemaksiatan dan hal yalagathg, sehingga ia

akan merugi di dunia dan alhirt.

Berikut ini beberapa definisi disiplin kerja:

a. Disiplin merupakan bentuk pengendalian diri pegasteai pelaksanaan
yang teratur dan menunjukkan tingkat kesungguhmarkérja di dalam
sebuah organisa$l.

b. Disiplin adalah masalah kebiasan, setiap tindakargyberulang pada
waktu dan tempat yang sama. Kebiasaan positif yargs dipupuk
dan terus ditingkatkan dari waktu ke waftu.

c. Kedisiplinan adalah keinginan dan kesadaran sesganatuk mentaati
peraturan-peraturan perusahaan dan norma-normaal sosng
berlaku??

d. Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk menuprgara
anggota organisasi memenuhi tuntutan berbagai tetentersebut.
Pendisiplinan pegawai adalah suatu bentuk pengatahsikap dan
perilaku karyawan sehingga para karyawan tersedtdara suka rela
berusaha bekerja secara kooperatif dengan paravkany yang lain

serta meningkatkan prestasi kerjafiya.

% Ibid, him 248

40" Ambar Teguh Sulistiyani & Rosidahlanajemen Sumber Daya Manus¥ngyakarta:
Graha llmu, 2003, him. 236

*! Toto Tasmaraylembudayakan Etos Kerja Islandiakarta: Gema Insani, 2002, him. 88

2 Malayu SP Hasibur®p.cit,him. 212

3 Sondang P. Siagia@p.cit, him. 305
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Dari beberapa pendapat tersebut di atas, maka dapatpulkan
bahwa disiplin kerja Islami adalah sikap kesetidan ketaatan seseorang
atau sekelompok orang terhadap peraturan-peratwang tidak
bertentangan dengan syariah, menjalankan tugasadeenuh keikhlasan
sesuai dengan standar dan prosedur yang ada dedegdiiian dan
semangat kerja yang tinggi serta dilandasi dentg@ap enuh amanah dan
bertanggung jawab bukan hanya kepada atasannya akaja tetapi
terhadap Allah juga, karena jabatan adalah amapehanjian dan
tanggung jawab yang kelak akan dimintai pertanggawgbannya.

Disiplin  membantu para karyawan mempelajari syayarat
pekerjaan mereka, dan jika disiplin dikenakan segarbadi tanpa rasa
permusuhan pribadi, maka ini dapat menambah hdcaergawan terhadap
atasannya. Sebaliknya, walaupun takut akan hukuwtagat memberikan
motivasi karyawan untuk mematuhi peraturan. Hukuntemar-benar
hampir selalu menimbulkan kebencian dan menguramgfivasi pada
orang yang dikenakan disiplin. Jadi sistem disiplang paling efektif
adalah suatu sistem dimana peraturan dan hukumasudaeh demikian
diterima, sehingga disiplin hampir tidak pernahedifkar**

Dalam banyak keterangan, Allah Swt sangat menghangag
yang giat bekerja karena itu berarti ia telah merkan salah satu

kewajiban. Selain memerintahkan bekerja, Islam joganuntun setiap

“4 George strauss dan Leonardo sayt@p,cit, him. 340-341
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muslim di bidang apapun haruslah bersikap profastioSebagaimana

firman Allah dalam Al-Qur’an surat At-taubah ay@51

0eO0XBBOw BN UDIHHRNOIRG S In=2L€0
OR=2> 06RO 0€60 J<H7ERHOPXIE + S0 F
2 *QURCY AR+ <OMw@a o0
FHINECIR FOEERD &Mxz0e0A%Rce]
P ORNOOOO&O N Wwa 90 SFSHYO®EO S WwaeF
wAAWCAG £ FORE HAERORO &SV RO

CVERS ¢QODERO D+ 2

Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Makaahlldan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaantmu dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetakan
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nyaakiepkamu
apa yang telah kamu kerjakan. (At-Taubah: I85).

Inti dari professionalisme ini setidaknya dicinkaleh tiga hal

1. Kafa’ah yaitu cakap atau ahli dalam bidang pekerjaan yhlaggukan.
Kafa’ah diperoleh melalui pendidikan, pelatihan dan pesgain

2. Himmatul’amal,yaitu memiliki semangat atau etos kerja yang tinggi
Himmatul‘amal diperoleh dengan jalan menjadikan motivasi ibadah
sebagai pendorong utama dalam bekerja, disampintyvasb ingin
mendapatkan penghargaan dan menghindari hukuman.

3. Amanah,yaitu bertanggung jawab dan terpercaya dalam naerjan
setiap tugas atau kewajibannya. Sikap amanahdusiiki jika dia
selalu menyadari bahwa apa pun aktivitas yang ukiak termasuk
pada saat dia bekerja selalu diketahui oleh AIMATS

Sikap amanah dapat diperkuat jika dia selalu astigh

menjalankan syariat Islam. Sikap amanah juga ddipangun dengan

*5 Al-Quran Al-Karim, Al-Qur'an Al-Karim dan terjemah bahasa Indonesigdapojok),
Kudus: Menara Kudushim. 203
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jalan saling menasihati dalam kebajikan serta ngaiteberbagai
penyimpangan yang terjadi. Sebagaimana firman Alehm surat Al-

Qashash ayat 26.

ANV 7NOERO f& e L
B CRIBEXUKXPIOREL G N ¢<HTIH DO
2SPIK 3-8 L & 304K 2 JraNp:: MHRO

BOHS D DN s S  BLIGE Dk $d DR I
A0S €xVQET Do S

Artinya: Salah seorang dari kedua wanita itu berk&¥a bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kikalena
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu amhik
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi tapa
dipercaya". (Q.S. Al-Qashash: 28)

Pembinaan menyeluruh yang menjadi tanggung jawataj@aen
perusahaan guna memastikan terbentuknya Sumber Magasia yang
kafa’ah,amanahdanhimmatul’amal bertumpu pada tiga aspek, ydifu:

1. Syahkshiyah Islamiyafkepribadian Islamnya)

Syahkshiyah Islamiyahtau kepribadian Islam adalah perpaduan
antaraAgliyah Islamiyah(cara berpikir Islami) daNafsiyah Islamiyah
(sikap jiwa Islami).Agliyah Islamiyahadalah berpikir dengan asas
Islam, atau berpikir dengan menjadikan Islam sebagtu-satunya
standar umum bagi segala pemikiran tentang kehrdupalapun
Nafsiyah Islamiyatadalah sikap jiwa yang menjadikan kecenderungan

berpedoman pada asas Islam, atau sikap jiwa dengajadikan Islam

sebagai satu-satunya standar umum bagi segala pemuabutuhan

*® Ibid, him. 388
*” Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Kareber &j4éjisumaQp.cithim. 212
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manusia. Pembentukafiyahkshiyah Islamiyaldalam diri seseorang

ditempuh melalu dua tahapan, yaitu:

a. Mewujudkan atau menanamkan akidah Islamiah kepaidia d
seseorang agar dia jadikan akidah atau pandandaprtyia.

b. Membangun cara berpikir dan kecenderungan atas désadah
Islamiah. Seorang Muslim yang telah memiliki akidstamiah
akan menjadikan akidah Islamiah sebagai landasalamda
melakukan proses berpikirnya sehingga dia menydta berpikir
Islami, sekaligus menjadikan akidah sebagai landadalam
mengatur dan mengendalikan tingkah lakunya seriagken-
keinginanya.

Indikator Sumber Daya Manusia yabersyakhsiyah Islamiy&h

Komponen Uraian Indikasi
Agliyah - Memahami dan mengimani
(Memahami Agidah Islam seluruh perkara Islam.
dan menjadikannya sebagai Memahami hukum Islam yang

—

landasan berpikir) berkaitan dengan ibadah, halal
dan haramnya makanan dan
minuman, dll.

Nafsiyah - Melaksanakan ibadah sesuai

(Menjadikan syariat Islam syariat

sebagai tolak ukur perbuatan) Selalu menampakkan akhlakul
karimah

- Amanah dan paham akan hak
dan kewajibannya

- Selalu menunjukkan motiva
dan produktivitas kerja yan

tinggi.

28

(]

2. Skill atau keahlian dan keterampilannya

“8 |bid, him. 216
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Pembinaan keahlian dan keterampilan dilaksanaklaagse proses
yang berkelanjutan melalui pendidikan dan pelatihan
3. kepemimpinan dan kerja sama timnya
Kepemimpinan selalu terkait erat dengan tangguwvglpatanggung
jawab tersebut didasarkan atas kewenangan sertgpéragiambilan
keputusan yang diamanatkan kepada seorang pemfpin.
Seorang muslim dalam menjalankan setiap pekerjaahayuslah
bersungguh-sungguh dan penuh dengan semangat. Uttukperlu
ditumbuhkan etos kerja yang Islami, etos kerja ydsigmi dapat di
jelaskan sebagai beriktft:
1 Niat Ikhlas karena Allah SWT semata
Bahwa perbuatan Manusia akan diperhitungkan sedaagan
niatnya. Niat yang lkhlas akan menyadarkan bahwa:

a. Allah SWT sedang memantau kerja kita

o

Allah SWT menjadi tujuan kita
c. Segala yang diperoleh wajib disyukuri

d. Rizki harus digunakan dan dibelanjakan pada jatangyoenar

o

Menyadari apa saja yang kita peroleh pasti adaapggung
jawabannya kepada Allah SWT

2 Kerja keras

Bekerja dengan sungguh-sungguh sepenuh hati, gayarmencari

kerja yang halal dengan cara-cara yang halal @dang yang bekerja

*° Ibid, him. 214
% Jusmaliani, dkkBisnis Berbasis Syarialiakarta: Bumi Aksara, 2008lm. 77
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keras dikelompokkan sebagi mujahid di jalan AllaNTS sebaliknya
Islam mengutuk perbuatan bermalas-malasan.
3 Memiliki cita-cita tinggi
Landasan moral kerja telah didefinisikan sebadai dasar agama
yang menjadi tempat berpijak dalam membangun damuiae kerja.

Adapun landasan-landasan moral bekerja tersebulahadsebagai

berikut?*

a. Merasa terpantau, sesungguhnya menyadari bahwka st saja
yang dikerjakan tidak pernah lepas dalam rekamarpédaglihatan
Allah SWT.

b. Jujur, kesucian nurani yang memberikan jaminan kag@an
spiritual karena kebenaran berbuat, ketepatan jeekdyisa
dipercaya dan tidak mau berbuat dusta.

c. Amanah, seseorang memberi kepercayaan kepadalamrkgrena
orang tersebut dipandang jujur. Kepercayaan tetsetanupakan
reward secara tulus dan tak ternilai harganya pada oyang jujur.
Sifat dan sikap ini segera akan menciptakan opublik yang
secara positif ikut menghargai kebaikannya.

d. Takwa, melakukan apa yang diperintahkan dan mealkgg
segala sesuatu yang dilarang agama. Takwa melahimanusia

yang memiliki kepribadian terpuji diantaranya atataibadi yang

51 |bid, him. 78
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taat beragama, pribadi yang gemar berbuat kebafikanpribadi

yang tidak mau dikotori oleh perbuatan tercela.

Para ahli menyebutkan beberapa pendekatan untukhghketkan
disiplin yang meliputi disiplin preventif, korektidlan progresif. Disiplin
preventif merupakan tindakan yang dilakukan untidndorong pegawai
menaati standar dan peraturan sehingga tidak tepgldnggaran, atau
bersifat mencegah tanpa ada yang memaksakan yatagaphirnya akan
menciptakan disiplin diri. Untuk mencapai tujuan, ineberapa metode
yang perlu dilakukan adal&h:

a. Pegawai mengetahui serta memahami standar
Memahami standar sudah barang tentu menjadi dasdamd
peningkatan disiplin. Bagaimana mungkin seorangapeg bisa
mematuhi standar tanpa mengetahui standar penjakg diinginkan
organisasi.

b. Standar harus jelas

c. Melibatkan pegawai dalam menyusun standar
Para pegawai mungkin akan lebih mendukung standag ynereka
susun, sebab dengan diikutsertakannya mereka dalamentukan
standar atau peraturan, mereka akan mempunyai rkemiyang lebih
baik pada apa yang telah dibuat bersama.

d. Standar atau aturan dinyatakan secara positif bnkgatif

*2 Marihot Tua Efendi Hariandj@p.cit, him. 300
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Standar yang positif misalnya mengutamakan kesétaméukan

dengan pernyataan negatif seperti jangan ceroboh.

e. Dilakukan secara komprehensif
Yaitu melibatkan semua elemen yang ada yang terkaiam
organisasi. Meningkatkan disiplin menyangkut penalbam aspek-
aspek lain yang terkait seperti sistem hukuman yapgt, penyediaan
fasilitas yang mendukung dalam pemenuhan standag ysudah
ditentukan, dll.

f. Menyatakan bahwa standar dan aturan yang dibugt sdmata-mata
untuk kepentingan orang yang membuat peraturamgpitetintuk
kebaikan bersama.

Meskipun aturan dan standar sudah diketahui, titedkutup
kemungkinan adanya pelanggaran. Oleh karena ituu peitakukan
tindakan dalam bentuk disiplin korektif, yaitu taichn yang dilakukan
untuk mencegah supaya tidak terulang kembali, gehirtidak terjadi
pelanggaran pada hari-hari selanjutia.

Pada saat ini banyak perusahaan yang menerapkamamgalisebut
dengan disiplin progresif, yaitu tindakan yang meuk@n hukuman
makin lama makin berat setiap kali seseorang dikeisgplin, kecuali bagi
tindakan salah yang sangat serius, seorang karygneamy dipecat begitu

melakukan kesalahan pada saat pertama. Tindak@ada dasarnya tepat

%3 |bid, him. 301
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sekali bila perusahaan tersebut mempunyai basiasburuh, karena akan
mendorong orang yang berbuat salah itu diberi kpatan kedua, kecuali
jika kesalahan yang dilakukan sangat buruk. Disipfang progresif
menunjukkan bahwa diperlukan usaha melakukan riagbi Biasanya
urutan hukuman yang progresif adalah seperti beild*
a. Peringatan Lisan
Bila seseorang tidak mampu mempertahankan statdarmelanggar
peraturan, maka baginya tepat bila diberikan patag lisan. Jika
peristiwa seperti itu terulang lagi, pada akhirrggyawan tersebut
akan dikenakan disiplin, maka peringatan lisan rsgguhnya
merupakan sebentuk tindakan koreksi.
b. Peringatan Tertulis
Merupakan langkah resmi pertama dalam disiplin i@si§ mungkin
secara psikologis peringatan tertulis ini tidakbeela dari peringatan
lisan. Akan tetapi peringatan tertulis sudah mekapabagian dari
catatan tentang pribadi pegawai. Peringatan tertiri diberikan
sebagai bukti jika kemudian perusahaan akan mekamefukuman
yang lebih berat, atau jika perkaranya disidangkardepan wasit
perburuhan.
c. Skorsing Disipliner
Ini merupakan pemberhentian kerja sementara, brasamntuk

beberapa hari atau minggu tetapi tidak melebihiu saulan.

** George Strauss dan Leonard R. Sayscithim. 322
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Pemberhentian kerja sementara mungkin akan dapagiendalikan

pada sikap karyawan yang bertanggung jawab.

d. Pembebasan Kerja
Merupakan hukuman pamungkas tetapi sangat jardoggikian. Biaya
pendidikan dan latihan seorang pegawai baru sangatl, sehingga
hilangnya seorang pekerja ahli merupakan kerugi@samh bagi
perusahaan.

e. Penurunan Pangkat
Tindakan ini jarang digunakan sebagai tindakarptirer, tindakan ini
biasanya hanya dilakukan dalam situasi seorang wegaalah

dipromosikan, atau ia tidak mampu lagi melakukayasu

3. Kinerja
Bekerja adalah segala aktivitas dinamis dan mengutyuan
untuk memenuhi kebutuhan tertentu (jasmani danniphdan di dalam
mencapai tujuannya tersebut dia berupaya dengaohpkesungguhan
untuk mewujudkan prestasi yang optimal sebagi bopdtigabdian dirinya
kepada Allah SWT>
Semangat kerja yang dibalut oleh kekuatan iman mr&kn kerja

keras serta tanggung jawab yang mendalam terhadggs-tugas yang

%5 Toto TasmaraEtos Kerja Pribadi Muslim, Op.cihlm 10



40

dikerjakannya. Bekerja itu adalah amanah Allahjrggfa ada semacam

sikap mental yang tegas pada diri setiap muslimvaah

a)

b)

d)

Karena bekerja itu adalah amanah, maka dia akaarjaekengan
kerinduan dan tujuan agar pekerjaanya tersebut imasiigan tingkat
hasil yang seoptimal mungkin.

Ada semacam kebahagiaan melaksanakan pekerja@mmakdengan
melaksanakan pekerjaan tersebut berarti dia telalaksanakan
amanah Allah.

Tumbuh kreativitas untuk mengembangkan, memperkaga
memperluas, karena dirinya merasa bahwa denganemdxaggkan
pekerjaannya akan tumbuh berbagai kegiatan damngan yang
berarti menunjukkan bertambahnya amanah Allah lkepadtya.
Ada semacam malu hati apabila pekerjaanya tidaklaksanakan
dengan baik, karena hal ini berarti sebuah penghkaa terhadap
amanah Allah SWT.

Berikut ini beberapa definisi kinerja:

Istilah kinerja berasal dari kataob Performanceatau Actual
Performanceyang berarti prestasi kerja atau prestasi sesunmygu
yang dicapai oleh seseoratig.

Kinerja diartikan sebagai seluruh hasil yang dipksil pada fungsi

pekerjaan atau aktifitas khusus selama periode ushuKinerja

*® |pid, him.13
> Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Kareber &j4@jisumaQp.cithim. 199
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seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan, ushrma
kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya.

c. Menurut pendapat dari Bernardin dan Russell bahwaerjla
merupakan catata®utcame yang dihasilkan dari fungsi pegawai
tertentu atau kegiatan yang dilakukan selama peneaktu tertentu.
Pengertian kinerja disini tidak bermaksud menikmakteristik individu
tetapi mengacu pada serangkaian hasil yang dipessdama periode
waktu tertentu®®

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpuliednwa kinerja
Islami adalah serangkaian hasil yang diperolehldariampuan, usaha dan
kesempatan para pekerja selama periode waktu tiertdan di dalam
mencapai tujuannya tersebut selalu berupaya depganh kesungguhan
untuk mewujudkan prestasi yang optimal sebagi bodtigabdian dirinya
kepada Allah SWT.

Penilaian kinerja pada dasarnya merupakan salahfaeor kunci
guna mengembangkan suatu organisasi secara efaktiéfisien. Dengan
adanya kebijakan atau program penilaian prestag kerarti organisasi
telah memanfaatkan secara baik atas Sumber Dayaididalyang ada
dalam organisasi. Melalui penilaian tersebut, malapat diketahui
bagaimana kondisi riil karyawan dilihat dari kireet]

Semangat kerja yang dibalut oleh kekuatan iman akelahirkan

kerja keras serta rasa tanggung jawab yang mendataadap tugas-tugas

8 Ambar Teguh Sulistiyani & RosidaBp,cit,him. 223
* Ibid, him. 224
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yang dikerjakannya. Seorang muslim yang mempungku&tan iman
akan merasa malu apabila prestasinya hanya pas-pagg karena bagi
dirinya, hasil kerja adalah cermin kualitas dirinyaulah sebabnya, dia
tidak pernah menyerah begitu saja pada situasi ldardisi, karena
Menyerah begitu saja tanpa usaha adalah buktletaghnya imaft’
Adapun Hubungan perusahaan dengan pekerja meramdapgan
Islam adalah sebagai berikit:
a) Keputusan perekrutan, promosi dan lain-lain bagepge
Islam mendorong umatnya untuk memperlakukan setiaglim
secara adil. Sebagai contoh dalam perekrutan, wioat@u keputusan-
keputusan lain dimana seorang manajer harus mémikaija seseorang
terhadap orang lain, kejujuran dan keadilan ads¢diuah keharusan.
b) Upah yang adil
Sejumlah majikan mungkin akan mengambil keuntundgn para
pekerjanya dan membayar kepada mereka karenaaaontebutuhan
mereka untuk mendapat penghasilan, Islam menentanadtek
eksploitasi semacam ini. Jika tingkat upah tertalodah, para pekerja
mungkin tidak termotivasi untuk berusaha secara smaM, sama
halnya jika tingkat upah terlalu tinggi maka sangjikan mugkin tidak
mendapatkan keuntungan dan tidak dapat menjalap&arsahaanya.
Dalam organisasi Islam, upah harus direncanakagateara yang

adil baik bagi pekerja maupun majikan.

¢ Toto TasmaraEtos Kerja Pribadi Muslim, Op.cihim. 107
. Muhammad dan R.Lukman FauroNisi Al-Qur'an Tentang Etika dan Bisnidakarta:
Salemba Diniyah, 2002, hm. 174-177
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Penghargaan terhadap keyakinan pekerja

Prinsip umum Tauhid atau keesaan berlaku untuk seaspek
hubungan antara perusahaan dan pekerjanya. Peagusetim tidak
boleh memperlakukan pekerjanya seolah-olah Islahaktiberlaku
selama bekerja. Sebagai contoh, pekerja muslimshdieri waktu
untuk melaksanakan shalat dan tidak boleh dipaksakumelakukan
tindakan yang bertentangan dengan aturan morah |dh@rus diberi
waktu istirahat bila mereka sakit dan tidak dapesiteja, serta tidak
boleh dilecehkan secara seksual, dan lain-lain.
Hak pribadi

Jika seorang pekerja memiliki masalah fisik yangmieatnya
tidak dapat mengerjakan tugas-tugas tertentu dawsgorang pekerja
telah berbuat kesalahan di masa lalu, maka sanifanajdak boleh
menyiarkan berita tersebut, hal ini akan melandgde pribadi sang
pekerja.
Kebajikan

Prinsip kebajikan (lhsan) seharusnya merasuk dalatmungan
antara bisnis dan pekerja. Pada suatu saat selsata unungkin
berjalan kurang memuaskan dan para pekerjanya nmungkan
menanggung pengurangan upah sementara untuk wakja %ang

sama. Aspek lain prinsip kebajikan adalah tidakatkgtan tekanan
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yang tidak semestinya terhadap para pekerja urgki&rja secara terus-
menerus.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruh kinerja imtiv
karyawan adalah sebagai berikRit:
a. Pengetahuan atau wawasan mengenai perusahaargdarsasi
b. Relasi dalam organisasi dan perusahaan
c. Reputasi dan catatan prestasi
d. Kemampuan dan keahlian (pemikiran dan berhubungagah orang
lain)

e. Nilai-nilai pribadi.

4. Pengertian pasar swalayan (Super market)

Supermarket adalah sebuah toko yang menjual sdgdlatuhan
sehari-hari. Kata yang secara harfiah diambil Bahasa Inggris ini
artinya adalah pasar yang besar. Supermarket bamkusedang
(1.000nf s/d 4.999rM).%® Supermarket umumnya terdapat di kawasan
perkotaan, sebagai penyedia barang dan jasa demg@ndan pelayanan
yang baik kepada konsumen. Barang yang dijual idmemiliki variasi
jenis yang beragam.

Selain menyediakan barang-barang lokal, di supdehajuga
menyediakan barang impor. Barang yang dijual merygukualitas yang

relatif lebih terjamin karena melalui penyeleksianiebih dahulu secara

62 Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebat &j&#jsuma,Op.cit, him.
210-211
8 http://id.wikipedia.org/wiki/Supermarket
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ketat sehingga barang yang rijek atau tidak mememgnrsyaratan

klasifikasi akan ditolak. Secara kuantitas, supeketa umumnya

mempunyai persediaan barang di gudang yang terDleur.segi harga, di

supermarket memiliki label harga yang pasti (tetwanharga sebelum dan
setelah dikenakan pajak). Pasar swalayan juga nréqabgpelayanan yang
baik dengan adanya pendingin udara yang memberkaryamanan

berbelanja bagi para konsumenfiya.

Masyarakat Indonesia memanfaatkan jasa pasar samakgbagai
tempat pemenuhan kebutuhan yang berkesinambungamakadanya
kemudahan dan kecepatan pelayanan yang diperad¢dpiTdibandingkan
dengan pasar tradisional, harga barang-barang s#ir pawvalayan relatif
lebih tinggi dan tidak dapat ditawar.

Untuk mengimbangi harga yang relatif lebih mahasebut, mutu
pelayanan yang diberikan kepada konsumen harusgkigtikan. Posisi
karyawan yang terkait dengan masalah pelayanamraamdin sebagai
berikut®®
a. Karyawan bagian penitipan barang

Karyawan pada bagian ini harus ramah dan muralusekgpada para
pengunjung yang akan berbelanja. la harus hatieladdim menyimpan
barang titipan tamu, karena tidak semua barangtdifzauh dengan

kasar.

® http://www.smecda.com/kajian/files/jurnal/hal_8&.pJurnal Pengkajian Koperasi Dan
Ukm Nomor 1 Tahun | — 2006

® Endar SugiartoPsikologi Pelayanan dalam Industri Jasaakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2002, him. 81
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b. Petugas kasir
Petugas kasir di pasar swalayan memegang perantngalisamping
menerima pembayaran pada saat yang sama terjadaksi antara
pembeli dan petugas.

c. Petugas counter display makanan
Ada banyak bahan makanan dan produk yang dijuphsiar swalayan
yang dijaga oleh petugas. Misalnya daging dan ikamena fungsi
petugas disini adalah memberikan keterangan ydag fentang bahan
makanan atau produk tersebut, ia harus mengetalodulp-produk
yang dijual di swalayan tersebt.

Barang barang yang dijual di pasar swalayan biasamalah
barang barang kebutuhan sehari hari. Seperti batevanan, minuman,
dan barang kebutuhan seperti produk kecantikanlemapan bayi,
perlengkapan rumah tangga, perlengkapan sekolahladalain. Dengan
berbagai macam merek dan pilihan agar konsumert dag@entukan dan

memilih sendiri barang yang disukainya.

B. Pendlitian Terdahulu
Sepanjang pengetahuan penulis, kajian mengenaapéndisiplin kerja

dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan bb&bhyang baru lagi dalam

% |bid, him. 83
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penulisan karya ilmiah. Untuk menghindari kesamaatara penelitian ini

dengan penelitian terdahulu, Penulis memberikanbgaam beberapa karya
atau penelitian yang ada kaitanya dengan peneliy@ng akan penulis

lakukan, antara lain:

Skripsi karya Dwi Kusumawarni dengan judul Penga®emangat Dan
Disiplin Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan P&#ausahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Kabupaten Kudus. Berdasarkan hasil gh&éan ini, dapat
disimpulkan bahwa semangat kerja dan disiplin kdrj&#erusahaan Daerah
Air Minum (PDAM) Kabupaten Kudus merupakan fakt@ng sangat penting
bagi peningkatan produktivitas kerja secara malsiP@neliti menyarankan
agar membina hubungan yang harmonis antara pimpgiaaribawahan. Hal ini
diperlukan agar dalam pelaksanaan tugas antaranati bawahan ada rasa
kerja sama dan unsur kekeluargaan. Perlu adanyagbetan rasa percaya diri
pada seluruh pegawai dalam melaksanakan tugasavajiBannya, sehingga
hasil yang diperoleh lebih maksimal antara kualdas kuantitasnya. Perlu
membina hubungan kerja sama antar pegawai dalamkgaglaan tugas
sehingga tidak ada rasa iri dan rasa individuahdae demikian tugas yang
diberikan dapat terselesaikan dengan rasa senéireghangga dapat mencapai
hasil yang maksimal’

Skripsi karya Beni Habibi dengan judul Faktor-Faktyang

mempengaruhi motivasi Kerja karyawan di PT. Askegianal VI Jawa

" Dwi Kusumawarni,pengaruh Pengaruh Semangat Dan Disiplin Kerja Teem

Produktivitas Karyawan Pada Perusahaan Daerah Aiinivin (PDAM) Kabupaten Kudus,
fakultas ekonomi, jurusan manajemen ekonomi, pragstudi pendidikan ekonomi administrasi
perkantoran, Universitas Negeri Semarang, 2007
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Tengah dan D.LY Bagian Sumber Daya Manusia & Uns@marang. Dari
penalitian ini dapat disimpulkan bahwa Motivasij&draryawan dipengaruhi
oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupisternal. Salah satu faktor
eksternal yang mempengarui motivasi kerja karyaawdalah kesejahteraan
karyawan, penghargaan, lingkungan kerja, masa ,kegda pendidikan dan
latihan kerja. Hasil penelitian ini menunjukan bahvaktor-faktor tersebut
memiliki pengaruh terhadap pola motivasi kerja kawrgn. di PT. Askes
Regional VI Jawa Tengah dan D.l.Y bagian sumbeadagnusia & umum
Semarang. Kesejahteraan karyawan, penghargaarkutiggn kerja, masa
kerja, serta pendidikan dan latihan memiliki penfayang cukup dominan
pada motivasi kerja karyawan. Tetapi semua ituktioersifat mutlak, terkait
dengan sifat dan karakteristik tiap individu kargamdi PT. Askes Regional
VI Jawa Tengah dan D.l.Y bagian Sumber Daya Man&sisnum Semarang
sangat heterogen.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disikgmulbahwa faktor-
faktor tersebut memang dominan mempengaruhi motikega karyawan,
tetapi tidak semuanya mutlak berlaku untuk semugakean, hal ini lebih
karena alasan yang bersifat internal pribadi pexisgeng bersangkutan. Saran
yang diajukan dengan melihat hasil penelitian pdidAT. Askes Regional VI

Jawa Tengah dan D.L.Y bagian Sumber Daya Manusiam&m Semarang
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adalah perusahaan hendaknya secara serius meratieatign terhadap faktor-

faktor motivasi untuk meningkatkan kinerja karyawga®®

Kerangka Teori

BerdasarkarDari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kepu®rja
dan disiplin kerja sangat berpengaruh terhadaprjkinearyawan Muslim.
Dalam kenyataannya pengendalian mutu tersebut sahigaengaruhi oleh
faktor manusia, baik sebagai tenaga kerja yangsharemproduksi sesuatu
maupun yang bertanggung jawab terhadap pengendasaiuruhan kegiatan
organisasi kerja. Adapun kerangka pemikiran dalamypsunan skripsi ini
dapat digambarkan dalam model sebagai berikut:

Gambar 2.1

Model Kerangka Pemikiran

VVYV

Kepuasan Kerja Islami (X1)

Ibadah
Gaji
Karir dan kedudukan yang lebih tingg

A 4
Kinerja karyawan (Y)

» Pengatahuan atau
wawasan mengenai
perusahaan dan
organisasi

> Relasi dalam
organisasi dan
perusahaan

Disiplin kerja Islami (X2) » Kemampuan dan
keahlian

Kafa’'ah engaruhi i > Nilai-nilai pribadi es
(Ahli dalam bidang pekerjaan bereDida — S
yang dilakukan) anajenperkantoran DIIl, Universitas Negeri
Amanah(Bertanggung jawab
dan terpercaya dalam
menjalankan setiap tugas)
Himmatul’amal(Memiliki
etos kerja yang tinggi)
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D. Hipotesis
Kata hipotesis berasal dari dua penggalan kat&y kigpo yang artinya di
bawah danthesayang artinya kebenaran. Jadi hipotesis dapatkharsebagai
suatu jawaban yang bersifat sementara terhadapapataman penelitian,
sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
Berdasarkan dari kerangka teori di atas, maka &gt penelitian
dirumuskan sebagai berikut:
H1= Terdapat pengaruh yang signifikan antara valikbpuasan kerja Islami
terhadap kinerja karyawan.
H2= Terdapat pengaruh yang signifikan antara vatiasiplin kerja Islami
terhadap kinerja karyawan.
H3= Terdapat pengaruh yang simultan antara kepuésga Islami dan

disiplin kerja Islami terhadap kinerja karyawan.

% Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitiarsuatu pendekatan praktiklakarta: Rineka
Cipta, 2006, him. 71
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